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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada akhir pembahasan skripsi ini, penulis akan menyajikan  

kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian yang disesuaikan 

dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian.

1. Bentuk usaha nasabah pembiayaan mud}a>rabah di KJKS Pilar Mandiri 

Surabaya adalah Perusahaan Perseorangan, tepatnya berbentuk Usaha 

Dagang (UD) atau Perusahaan Dagang (PD), hal ini dikarenakan 

KJKS Pilar Mandiri Surabaya hanya memberikan pembiayaan 

mud}a>rabah untuk usaha yang dimiliki oleh satu orang. Semua itu 

dilakukan oleh pihak KJKS untuk menghindari adanya kemungkinan 

lepasnya tanggung jawab oleh salah satu pemilik usaha tidak 

terpenuhi apabila usaha tersebut dimiliki lebih dari satu orang. Usaha-

usaha tersebut antara lain: UD. Instalasi Air Umum Sehat BIO-RO Alkali 

Hexagonal, UD. VH. Mahakarya, UD. Sumber Rizki, Dapur Aqiqah Nurul 

Hayat Depok, Dapur Aqiqah Nurul Hayat Tangerang 2, Dapur Aqiqah Nurul 

Hayat Tangerang 1, dan Dapur Aqiqah Nurul Hayat Jember.

2. Pengawasan yang dilakukan oleh KJKS Pilar Mandiri Surabaya 

terhadap usaha nasabah dengan pembiayaan mud}a>rabah menggunakan 

teknik langsung dan tidak langsung. Teknik pengawasan langsung 

dilakukan sendiri oleh Manajer KJKS Pilar Mandiri Surabaya dengan 

meninjau langsung ke tempat usaha nasabah. Pengawasan tidak 
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langsung diterapkan kepada nasabah pembiayaan mud}a>rabah yang 

berada di luar wilayah Surabaya, yakni dengan memberikan amanah 

kepada utusan dari Yayasan Nurul Hayat yang berada di kota tersebut 

untuk melakukan pengawasan. Selain itu, untuk menunjang sistem 

pengawasan dalam masalah keuangan, KJKS Pilar Mandiri Surabaya 

memiliki strategi khusus untuk melakukan pengawasan dalam 

masalah keuangan, yaitu dengan membuka rekening bersama antara 

pihak nasabah dan KJKS. 

B. Saran

Dengan selesainya penelitian ini, dapatlah kiranya penulis 

memberikan saran sebagai berikut:

1. Hendaknya pihak KJKS menjalankan secara terus-menerus tipe dan 

teknik pengawasan yang sudah ada dan melaksanakan proses 

pengawasan semaksimal mungkin dengan meningkatkan pengawasan 

agar tidak terjadi penyimpangan. Sehingga jika telah terjadi 

penyimpangan, maka dapat dideteksi sejak dini.

2. Hendaknya strategi khusus yang dimiliki KJKS Pilar Mandiri 

Surabaya dapat terus dipertahankan dan dioptimalkan agar dapat 

menunjang kemajuan pembiayaan mud}a>rabah yang selama ini 

berlangsung. 

  


